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ABSTRAK

Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang penting dibiasakan sejak anak
berada di jenjang Taman Kanak-Kanak (TK), karena pada usia ini kemampuan bahasa anak
sedang berkembang pesat. Namun, kenyataannya masih banyak anak yang memiliki minat baca
rendah. Salah satu penyebabnya adalah kurang tersedianya bahan bacaan yang menarik dan
sesuai dengan usia mereka. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa lembaga hanya
menyediakan buku dengan ilustrasi kecil dan tidak berwarna, sehingga kurang menarik bagi anak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media cerita bergambar terhadap minat baca
anak usia 5-6 tahun di TK Mentari. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis
penelitian Quasi Eksperimental Design. Populasi dalam penelitian ini adalah 20 anak kelompok
B TK Mentari, yang dibagi menjadi dua kelompok: eksperimen (B1) dan kontrol (B2), masing-
masing terdiri dari 10 anak. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh. Teknik
pengumpulan dan analisis data dilakukan dengan analisis statistik deskriptif serta uji non-
parametrik menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test versi 24. Hasil penelitian menunjukkan
skor rata-rata minat baca kelompok eksperimen sebesar 26,90 dan kelompok kontrol 19,40. Uji
Wilcoxon menghasilkan nilai signifikansi 0,003 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H; diterima.
Keterbaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan media cerita bergambar yang berlokasi di
TK Mentari. Awalnya sekolah ini hanya menerapkan buku dengan ilustrasi kecil dan tidak
berwarna. Tetapi setelah diberikan media bergambar terbukti berpengaruh dalam meningkatkan
minat baca anak usia 5-6 tahun di TK Mentari.

Kata Kunci: Media Cerita Bergambar, Minat Baca, Anak Usia Dini

ABSTRACT

Reading ability is a basic skill that is important to be accustomed to since children are in
Kindergarten (TK), because at this age children's language skills are developing rapidly.
However, in reality there are still many children who have low reading interest. One of the
causes is the lack of interesting reading materials that are appropriate for their age. Initial
observation results showed that the institution only provides books with small and colorless
illustrations, so they are less interesting for children. This study aims to determine the effect of
illustrated story media on the reading interest of children aged 5-6 years at Mentari Kindergarten.
The approach used is quantitative with the type of Quasi Experimental Design research. The
population in this study were 20 children in group B of Mentari Kindergarten, who were divided
into two groups: experimental (B1) and control (B2), each consisting of 10 children. The
sampling technique used was saturated sampling. Data collection and analysis techniques were
carried out using descriptive statistical analysis and non-parametric tests using the Wilcoxon
Signed Rank Test version 24. The results showed that the average reading interest score of the
experimental group was 26.90 and the control group was 19.40. The Wilcoxon test produced a
significance value of 0.003 <0.05, so Ho was rejected and H; was accepted. The novelty of this
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research lies in the application of illustrated story media located at TK Mentari. Initially, this
school only used books with small and non-colored illustrations. However, after being provided
with illustrated media, it was proven to have an impact on increasing the reading interest of
children aged 5-6 years at TK Mentari.

Keywords : Picture Story Media, Reading Interest, Early Childhood

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha yang tersusun dan nyata agar bisa mendapatkan proses
pembelajaran dengan suasana belajar yang nyaman agar peserta didik bisa aktif dalam
meningkatkan skill yang ada di dalam dirinya (Nasution et al, 2022). Pendidikan juga
merupakan hal yang sangat krusial sehingga tidak bisa dilepaskan dari lingkungan sosial. Salah
satu jenjang pendidikan yang merupakan batu loncatan pertama bagi seorang anak tidak lain
adalah pendidikan anak usia dini (Afifah, 2023). Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dikenal
sebagai tingkatan awal pendidikan prasekolah yang rentang usianya berkisar 0 hingga 6 tahun.
Maka dari itu, seorang anak akan mengoptimalkan semua panca indra yang dimilikinya melalui
pengalaman-pengalaman langsung dengan dunia sekitarnya (Herman & Rusmayadi, 2018).

Anak Usia Dini ialah sosok individu yang berproses pada periode perkembangan dan
pertumbuhan yang signifikan sejak lahir hingga berusia 6 tahun (Aprilia et al, 2023). Anak
adalah makhluk sosial sekaligus individu yang harus mencapai kemampuan sesuai dengan
tahap usianya oleh karena itu memiliki hak agar bisa mendapatkan pendidikan yang layak
sesuai kebutuhannya. Masa ini merupakan masa krusial untuk mendidik dan orang tua agar bisa
menanamkan pondasi pengembangan potensi anak secara optimal (Asti, 2024). Ada banyak
aspek yang penting dikembangkan pada usia ini, salah satu aspek yang perlu mendapatkan
fokus utama yaitu kemampuan membaca. Kepribadian dan kemampuan anak akan berkembang
secara lebih baik apabila mereka memperoleh pendidikan sejak usia dini (Kurnia et al, 2022).
Untuk itu, melalui jenjang pendidikan dasar ini, minat baca anak dapat ditumbuhkan dan
ditingkatkan agar mereka mampu membaca dengan baik.

Kemampuan membaca merupakan skill dasar yang perlu dibiasakan sejak anak
menempuh jenjang TK, karena kemampuan bahasa anak mulai terbentuk pada usia ini
(Wulanjani & Anggraeni, 2019). Di tengah maraknya perkembangan teknologi yang pesat dan
perubahan besar terjadi di era revolusi industri 4.0. ditemukan banyaknya dampak pada minat

baca anak baik secara positif hingga ada juga negatif (Hasibuan & Rahmawati, 2019).
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Peningkatan minat baca bagi anak merupakan hal yang sangat krusial apalagi mengingat
Indonesia merupakan negara dengan minat baca yang sangat rendah dan didukung oleh data
Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan hanya berada pada angka 0,01%. Artinya hanya
satu orang dari 10.000 masyarakat Indonesia yang gemar membaca. Hal ini karena disebabkan
oleh berbagai faktor seperti kurangnya akses penyediaan buku dan sarana membaca yang tidak
memadai merupakan permasalahan utama (Roesminingsih, 2020).

Pernyataan tersebut didukung oleh temuan awal yang diperoleh melalui observasi pada
tanggal 27 September 2024 dalam kegiatan asistensi mengajar. Berdasarkan hasil observasi di
TK Mentari, ditemukan bahwa minat baca anak masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan
melalui penilaian berdasarkan indikator yang digunakan oleh peneliti selama asistensi mengajar.
Dari 20 anak yang hadir, sebanyak 13 anak belum menunjukkan ketertarikan atau respons usia
yang sesuai dalam aktivitas membaca. Anak-anak tersebut cenderung enggan membuka buku
dan tidak tertarik untuk mengajukan pertanyaan terhadap gambar dalam buku cerita. Sementara
itu, kemampuan membaca tujuh orang anak lainnya sudah menunjukkan perkembangan yang
signifikan.

Temuan dari sesi wawancara dengan guru kelas B, diketahui adanya sejumlah
permasalahan terkait rendah minat baca pada anak-anak kelompok B. Dari 20 orang anak,
terdapat 60% anak yang minat bacanya rendah. Hal tersebut bisa disebabkan karena belum
tersedianya bahan bacaan yang memadai sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan serta rasa
ingin tahu anak, yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka pada masa itu. Saat ini, TK
Mentari hanya menyediakan buku bacaan dengan ilustrasi yang kecil dan tidak berwarna.
Selain itu, judul maupun isi buku yang tersedia sudah tidak relevan atau tidak sesuai lagi
dengan ketertarikan anak, sehingga kurang mampu menarik perhatian mereka. Penataan buku
yang ditempatkan jauh dari jangkauan anak karena kekhawatiran buku akan rusak juga turut
menjadi kendala. Karenanya, isu-isu tersebut menjadi pondasi bagi saya untuk melakukan
penelitian guna meningkatkan kegemaran membaca atau minat baca untuk anak.

Dalam rangka mengembangkan ketertarikan membaca untuk anak, bisa
diimplementasikan berbagai cara dalam pengaplikasian media berupa cerita bergambar. Huck
(Haryati, 2021) menjelaskan tentang buku cerita yang mempunyai gambar merupakan media
ajar yang bisa mendorong dengan pesat keterampilan membaca awal untuk anak. Lewat buku
ilustrasi yang disediakan, anak akan memperoleh pengetahuan serta pengalaman yang akan
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disajikan lewat cerita dilengkapi dengan berbagai aksara yang membentuk frasa untuk
dirangkaikan menjadi sebuah ungkapan atau kalimat lengkap dan paling penting visual gambar.

Penelitian ini didukung oleh sejumlah temuan ilmiah terdahulu yang menjelaskan tentang
buku cerita bergambar dapat memperkuat ketertarikan membaca pada anak. Hasil temuan
sebelumnya menyatakan tentang implementasi penggunaan buku bergambar dilengkapi dengan
visual bisa memberikan efek yang baik terhadap peningkatan kemampuan membaca anak.
Menurut Kusuma (2021), implementasi media cerita bergambar bisa menumbuhkan
ketertarikan anak terhadap membaca disebabkan pemilihan gambar yang unik sehingga
memicu rasa ingin tahu dan imajinasi pada anak. Disamping itu Rahmawati (2019) juga
mempunyai pendapat yang sejalan dan mengatakan bahwa anak-anak yang terpapar pada buku
yang mempunyai gambar memperlihatkan peningkatan yang pesat dalam pemahaman cerita
serta kemampuan membaca jika dibandingkan dengan anak yang tidak mendapatkan
kesempatan dalam menggunakan media tersebut. Lebih lanjut, hasil penelitian Sari dan
Hidayati (2021), menunjukkan bahwa komunikasi antara anak dan orang tua pada saat kegiatan
membaca berlangsung dengan menggunakan cerita bergambar bisa meningkatkan keterlibatan
anak dalam proses membaca.

Merujuk pada pernyataan di atas, maka peneliti antusias untuk mengimplementasikan
suatu temuan berdasarkan fakta yang tersaji di lapangan dengan judul"Pengaruh Media Cerita
Bergambar Terhadap Kemampuan Minat Baca Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Mentari".
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran besar terhadap kemampuan minat baca
untuk anak sebelum dan setelah diberikan media cerita bergambar di TK Mentari dan
mengetahui dampak media cerita bergambar terhadap kemampuan minat baca pada anak usia
5-6 tahun. Hasil penelitian ini akan dilihat berdasarkan pada indikator kemampuan minat baca

anak meliputi perasaan senang, ketertarikan anak, perhatian anak dan keterlibatan anak.

METODE

Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini.
Dikenal juga dengan cara untuk melihat berbagai teori yang ada melalui penelitian hubungan
antar variabel. Jenis penelitian yang digunakan yaitu Quasi Experimen Design dengan
membagi objek serta subjek yang akan diteliti dalam dua kelompok yaitu kelompok treatment

dan kelompok kontrol. Nonequivalent control group design menjadi desain dalam penelitian ini
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yang di mana populasi tertentu akan diberikan implementasi pre-fest selanjutnya akan
diimplementasikan treatment langsung pada subjek yang ada.

Populasi yang digunakan untuk penelitian ini terdiri dari klasifikasi subjek menurut
kategori tertentu yang terdiri dari 20 anak usia 5 hingga 6 tahun di TK Mentari. Populasi juga
bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau objek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut (Rahayu et al., 2018).
Teknik pengambilan subjek penelitian menggunakan sampling jenuh hal ini karena semua
subjek akan dijadikan sampel penelitian. Pembagiannya yaitu 10 anak pada kelompok
intervensi dan 10 anak pada kelompok pembanding.

Teknik pengumpulan data terbagi menjadi tiga yaitu observasi yang merupakan metode
pengumpulan data melalui pengamatan langsung terhadap kondisi objek penelitian (Dachliyani
& Sos, 2019), tes berupa implementasi media cerita bergambar bagi kelompok eksperimen
serta majalah bergambar bagi kelompok kontrol. Dokumentasi untuk mengumpulkan data
dalam bentuk rekaman dan potret agar penelitian mempunyai bukti terkait kegiatan yang telah
agar mengetahui efek media cerita yang mempunyai gambar untuk peningkatan minat baca
anak. Dua teknik analisa yang akan diimplementasikan yaitu teknik analisis statistik deskriptif
serta analisis statistik non parametrik. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini
yaitu tahap perencanaan dan pelaksanaan, diantaranya penyusunan instrumen dan uji validasi
instrumen, administrasi izin penelitian, jadwal penelitian dan persiapan penelitian. Dalam
mengumpulkan data ada beberapa tahapan yaitu pemberian tes awal, pemberian perlakuan,

pemberian tes akhir dan analisa hasil.

HASIL PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 4 hari dengan rincian satu hari untuk pretest, 8
hari untuk pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen dan kontrol serta 1 hari post-test.
Setelah melakukan berbagai penelitian adapun hasil yang didapatkan menurut analisis statistik
deskriptif yaitu sebelum dilakukannya intervensi dengan media majalah bergambar pada setiap
kelompok, peneliti setelah melakukan penilaian pada masing-masing indikator dan pernyataan.

Skala skor yang diberikan yaitu satu untuk militer kecil dan 4 untuk nilai terbesar dengan total
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sebanyak 8 item. Sehingga skor terbesar adalah 32. Penyajian hasil dari data kritis dan proses
pada dua kelompok secara lengkap yaitu :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pre-test Kontrol dan Pre-test Eksperimen

Kategori F % Kategori F Y%
8-13 Kurang (K) 0 0 Kurang (K) 0 0
14-19 Cukup (C) 6 60 Cukup (C) 6 60
20-25 Baik (B) 4 40 Baik (B) 4 40
26-32 Sangat Baik (SB) 0 0 Sangat Baik (SB) 0 0
Jumlah 10 100 Jumlah 10 100

Berdasarkan tabel diatas hasil pre-fest antar kelompok kontrol dan eksperimen
menunjukkan pola distribusi yang serupa. Berdasarkan tabel diatas hasil pre-fest antar
kelompok kontrol dan eksperimen menunjukkan pola distribusi yang serupa. Misalnya, pada
kategori Cukup (C) berdasarkan 4 indikator yang diuji terdapat enam anak pada klasifikasi
tersebut untuk indicator perasaan senang, ketertarikan anak, perhatian anak dan keterlibatan

anak.

Tabel 2. Hasil Analisis Descriptive Statistics Pre-Test Kontrol dan Eksperimen

Pretest 10 15 24 18.70 1.001
Kontrol
Pretest 10 15 24 18.70 1.001
Eksperimen
Valid N 10
(Listwise

Hasil analisa data di atas membuktikan bahwa nilai nilai rata kelompok kontrol pra
eksperimen sebesar 18,70 dan skornya sama dengan kelompok eksperimen dengan standar
devisi sebesar 1,001. Data menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest kedua kelompok sama
sehingga menunjukkan bahwa kemampuan awal anak setara sebelum diberi perlakuan dengan
penyebaran nilai yang sama persis.

Setelah diberikan perlakuan berupa media cerita bergambar, diperoleh nilai rata-rata
posttest ada dua kelompok terkait kemampuan minat baca anak sebagai berikut :

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Post-test Kontrol dan Post-test Eksperimen
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Kategori F % Kategori F %
8-13 Kurang (K) 0 0 Kurang (K) 0 0
14-19 Cukup (C) 6 60 Cukup (C) 0 0
20-25 Baik (B) 4 40 Baik (B) 5 50
26-32 Sangat Baik (SB) 0 0 Sangat Baik (SB) 5 50
Jumlah 10 100 Jumlah 10 100

Hasil analisa data di atas, jumlah anak sebelumnya telah dibagi menjadi dua kategori
dengan rincian 10 anak di kelompok intervensi dan 10 anak dikelompok pembanding. Setelah
implementasi dilakukan, didapatkan bahwa tidak ada anak yang masuk klasifikasi Kurang (K)
dan Sangat Baik (SB) berdasarkan 4 indikator yang telah diuji. Berbeda dengan kelompok
eksperimen, setelah diberi perlakuan didapatkan hasil bahwa tidak ada anak yang berada dalam
klasifikasi Kurang (K) dan Cukup (C) dengan 4 indikator yang telah diuji bahkan terdapat 5
orang anak yang berada pada klasifikasi Baik (B) dan Sangat Baik (SB).

Berdasarkan penjabaran di atas terkait dengan hasil data post test penelitian dapat
disimpulkan bahwa pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen terdapat perbedaan yang
ditunjukkan dari kelompok kontrol. Hal ini karena di kelompok kontrol tidak terdapat anak
yang berada pada kategori Sangat Baik (SB) sedangkan di kelompok eksperimen terdapat 5
anak yang berada pada kategori tersebut. Pada kategori Cukup (C) terdapat 6 anak pada
kelompok kontrol sedangkan tidak ada anak yang berada pada kategori tersebut dikelompokkan

eksperimen.
Tabel 4. Hasil Analisis Descriptive Statistics Pos-Test
Posttest 10 15 24 19.40 3.718
Kontrol
Posttest 10 24 32 26.90 2.923
Eksperimen
Valid N 10
(Listwise)

Hasil analisa data di atas diperoleh nilai rata skor kelompok pembanding setelah

diimplementasikan perlakuan sebesar 19,40, sedangkan kelompok intervensi sebesar 26,90.
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Untuk itu disimpulkan bahwa perkembangan minat baca anak usia 5 hingga 6 tahun
dipengaruhi oleh media cerita yang bergambar.
Hasil Uji Wilcoxon sign rank test kemampuan minat baca pada anak usia 5-6 tahun pada

kelompok eksperimen, dijabarkan sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon signed rank test Kelompok Eksperimen

Test Statistics?

Posttest - Pretest
Z -2.972b
Asymp. Sig. (2-tailed) .003
a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Tabel 6 Hasil Uji Wilcoxon signed rank test Kontrol

Test Statistics?

Posttest - Pretest
Z -1.841°

Asymp. Sig. (2-tailed) 066

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Merujuk pada tabel yang memuat hasil Uji Wilcoxon, didapatkan perbedaan yang
signifikan dalam minat baca anak pada kelompok intervensi sebelum dan setelah
diimplementasikan perlakuan berupa media cerita yang mempunyai gambar. Hal ini terlihat
dari nilai Z sebesar -2.972 dengan tingkat signifikansi 0,003 yang lebih kecil dari 0,05.
Sementara itu, pada kelompok kontrol, nilai Z sebesar -1.841 dengan signifikansi 0,066 yang
lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam minat baca
anak sebelum dan sesudah perlakuan. Untuk itu bisa diambil kesimpulan tentang penerapan
media cerita bergambar dalam kegiatan pembelajaran memiliki pengaruh positif terhadap
peningkatan minat baca anak, khususnya pada kelompok yang menerima perlakuan tersebut.
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PEMBAHASAN
1. Gambaran Kemampuan Minat Baca Pada Anak Usia 5-6 Tahun Sebelum Diberikan
Media Cerita Bergambar di TK Mentari
Pada tahap awal penelitian, dilakukan tes awal (pre-test) pada dua kelompok, yaitu
kelompok kontrol dan eksperimen, yang masing-masing beranggotakan 10 anak. Tujuan dari
tes awal ini adalah untuk mengidentifikasi kondisi dasar atau tingkat minat baca anak sebelum
diberikan perlakuan, sehingga dapat dipastikan bahwa kedua kelompok berada dalam kondisi
yang seimbang secara relatif.

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa sebelum perlakuan menggunakan media cerita
bergambar, nilai rata-rata minat baca pada kedua kelompok, baik kontrol maupun eksperimen,
adalah 18,70. Hal ini menggambarkan bahwa secara umum minat baca anak berada pada
kategori sedang jika dibandingkan dengan rentang skor total pada skala Likert 1-4 untuk 8 item,
yang memiliki nilai minimum 8 dan maksimum 32. Skor terendah yang diperoleh pada kedua
kelompok adalah 15, sedangkan skor tertinggi adalah 24. Dengan demikian, tidak ada anak
yang memiliki minat baca sangat rendah (di bawah 15), namun juga belum ada yang mencapai
tingkat sangat tinggi (skor 32).

Selain itu, nilai standar deviasi pada kedua kelompok adalah 1,001, yang tergolong
rendah. Angka ini menunjukkan bahwa distribusi atau variasi nilai minat baca antar individu
dalam setiap kelompok tidak terlalu menyimpang dari rata-rata. Dengan kata lain, sebagian
besar anak menunjukkan tingkat minat baca yang relatif seragam. Secara keseluruhan, data ini
dapat disimpulkan bahwa anak dengan usia 5 hingga 6 tahun dalam penelitian ini punya
ketertarikan baca yang berada pada tingkat sedang sebelum diberikan perlakuan media cerita
bergambar. Selain itu, tidak ditemukan perbedaan besar antara dua kelompok yang ada untuk
itu tingkat minat baca awal pada masing-masing kelompok dianggap seimbang.

Penjelasan diatas sejalan dengan penelitian Wit (2024), menjelaskan bahwa pada awalnya
minat baca anak tergolong rendah berdasarkan hasil pengukuran awal, tetapi setelah dikenalkan
dan rutin diberikan cerita melalui buku bergambar yang menarik terjadi peningkatan signifikan
dalam minat baca. Artinya anak menjadi lebih tertarik untuk membaca serta terlibat dalam
aktivitas kegiatan lainnya. Secara keseluruhan, media yang visual, menarik dan sesuai

perkembangan anak sangat efektif dalam membangun kebiasaan membaca sejak dini.
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2. Gambaran Kemampuan Minat Baca Pada Anak Usia 5-6 Tahun Setelah Diberikan

Media Cerita Bergambar di TK Mentari

Setelah tahapan intervensi berupa penggunaan media cerita bergambar, dilakukan
evaluasi akhir (post-test) pada dua kelompok, yakni kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen yang masing-masing terdiri dari 10 anak. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat peningkatan minat baca setelah perlakuan diberikan, serta sejauh
mana pengaruh media cerita bergambar terhadap antusiasme membaca anak usia dini.

Data yang diperoleh menunjukkan perbedaan yang mencolok antara kedua kelompok.
Pada kelompok kontrol, skor rata-rata minat baca adalah 19,40, dengan rentang nilai 15 hingga
24 dan standar deviasi sebesar 3,718. Angka ini tidak menunjukkan peningkatan berarti dari
hasil awal (rata-rata 18,70), yang mengindikasikan bahwa tanpa adanya perlakuan khusus,
minat baca anak cenderung tetap. Sebaliknya, kelompok eksperimen yang memperoleh
perlakuan dengan media cerita bergambar mengalami lonjakan skor rata-rata menjadi 26,90,
dengan nilai minimum 24 dan maksimum 32, serta standar deviasi 2,923. Hal ini
memperlihatkan bahwa sebagian besar anak di kelompok eksperimen mengalami peningkatan
yang relatif konsisten dan masuk dalam kategori sangat tinggi berdasarkan skala total Likert.

Perbandingan kedua kelompok menunjukkan bahwa media cerita bergambar memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan minat baca anak usia 5-6 tahun. Selain
peningkatan skor rata-rata dari 18,70 menjadi 26,90, penyebaran nilai yang lebih seragam
dalam kelompok eksperimen menunjukkan efek yang merata. Peningkatan ini mencerminkan
pengaruh dari empat indikator, yaitu rasa senang, ketertarikan, fokus perhatian, dan keterlibatan
anak dalam membaca. Indikator-indikator tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Safari yang menyatakan bahwa minat baca mencakup dimensi perasaan senang, kebutuhan
membaca, ketertarikan terhadap bacaan, serta keinginan mencari bahan bacaan (Ony et al,
2017). Anjani, Dantes, dan Artawan (2019) juga menyatakan bahwa minat baca pada anak
mencakup semangat membaca, kesadaran akan pentingnya membaca, ketertarikan terhadap
kegiatan membaca, pemanfaatan waktu luang untuk membaca, dan dorongan untuk mencari
bahan bacaan. Membaca bukan hanya sekadar melafalkan kata, melainkan bertujuan untuk
memperoleh pemahaman dari isi bacaan tersebut.

3. Pengaruh Media Cerita Bergambar Terhadap Kemampuan Minat Baca Pada Anak
Usia 5-6 Tahun di TK Mentari
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Peningkatan yang besar untuk kelompok intervensi yang menerima perlakuan berupa
penggunaan sarana cerita bergambar terjadi disebabkan anak menjadi lebih bersemangat dalam
proses pembelajaran. Media cerita bergambar memberikan gambaran yang jelas melalui sampul
buku yang mencerminkan isi cerita secara keseluruhan, ilustrasi yang menarik perhatian, serta
memperjelas alur cerita dengan konteks yang sesuai dengan rutinitas sehari-hari. Di samping
itu, anak-anak cenderung menyukai metode pembelajaran yang menarik, khususnya untuk usia
dini, dan buku bergambar termasuk salah satu media yang efektif. Pengalaman belajar yang
interaktif dengan melibatkan penggabungan teks naratif serta gambar visual yang dikoordinasi
secara baik merupakan penawaran positif untuk buku ini.

Pendapat tersebut sejalan dengan pernyataan Huck (Haryati, 2021) yang menyatakan
bahwa bahwa media yang baik digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca
permulaan untuk anak yaitu buku cerita yang mempunyai gambar. Machado dan Lenhart
(Haryati, 2021) menyatakan tentang media yang bisa mendukung buruh untuk memperkaya
bahasa anak, meningkatkan kesadaran membaca, serta mengenalkan huruf secara lebih efektif
yaitu melalui buku cerita bergambar. Buku cerita bergambar sendiri merupakan jenis media
untuk memadukan antara teks dan gambar sehingga keduanya saling melengkapi untuk
menyampaikan pesan cerita secara utuh.

Merujuk data uji hipotesis berdasarkan implementasi analisis statistik deskriptif dan uji
non parametrik menyatakan adanya perbedaan signifikan dalam minat baca untuk kelompok
intervensi melalui pemberian media cerita bergambar dan kelompok pembanding melalui
pemberian majalah bergambar. Nilai rata minat baca kelompok intervensi lebih besar apabila
dibandingkan kelompok kontrol yang menunjukkan bahwa media cerita bergambar
memberikan dampak positif dalam kemampuan minat baca anak usia 5 hingga 6 tahun di TK
Mentari.

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Prahesti dan Swantyka Ilham (2019) yang
menyatakan bahwa penggunaan media kartu bergambar meningkatkan partisipasi aktif anak
dalam membaca di TK Ahbabul Ulum Semarang, dengan peningkatan dari 29,41% menjadi
70,58%. Selain itu, penelitian Bernadeta Wit (2024) menunjukkan bahwa setelah empat kali
perlakuan dengan media buku cerita bergambar, skor post-test meningkat signifikan dari 6,7
menjadi 19,9, menandakan peningkatan minat baca anak usia 5-6 tahun di TK Mentari.
Penelitian Maemunah et al (2024), juga membuktikan bahwa pengenalan buku cerita
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bergambar pada anak kelompok B di PAUD Mentari berhasil meningkatkan minat baca secara
signifikan.

Berdasarkan ketiga pembahasan diatas dapat dilihat bahwa hasil pre-test pada anak usia
5-6 tahun di TK Mentari menunjukkan bahwa kemampuan minat baca awal berada pada
kategori sedang dan tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok kontrol dan eksperimen.
Temuan ini menegaskan pentingnya kondisi awal yang seimbang sebelum intervensi diberikan.
Studi terkini juga menyoroti bahwa minat baca anak usia dini cenderung masih berkembang
dan dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan serta metode pembelajaran yang digunakan
(Nurkamto et al., 2023). Kondisi minat baca yang seragam ini menjadi landasan penting agar
perlakuan atau media pembelajaran dapat dievaluasi secara efektif.

Setelah penerapan media cerita bergambar, kelompok eksperimen menunjukkan
peningkatan signifikan dalam minat baca, sementara kelompok kontrol relatif stagnan. Hal ini
memperkuat peran media cerita bergambar sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan antusiasme dan keterlibatan anak dalam membaca. Studi terbaru oleh Hartono
dan Sari (2024) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa media visual seperti buku
bergambar secara signifikan dapat meningkatkan minat baca dan kemampuan literasi awal pada
anak usia prasekolah melalui stimulasi visual dan konteks cerita yang mudah dipahami.

Media cerita bergambar bekerja dengan mengintegrasikan teks dan gambar, sehingga
memperkaya pengalaman belajar anak dan mempermudah pemahaman isi bacaan. Ini sesuai
dengan penelitian oleh Wijayanti et al. (2022) yang mengungkap bahwa penggunaan media
bergambar memberikan stimulasi visual dan kognitif yang membantu anak mengembangkan
keterampilan membaca awal secara lebih menyenangkan dan efektif. Selain itu, metode
pembelajaran yang interaktif meningkatkan motivasi intrinsik anak untuk terus belajar
membaca, yang sangat penting pada tahap perkembangan usia dini.

Secara keseluruhan, hasil penelitian di TK Mentari konsisten dengan penelitian lain yang
menunjukkan dampak positif media bergambar terhadap minat baca anak usia 5-6 tahun.
Penelitian oleh Prasetyo dan Putri (2023) dan Rahmawati et al. (2024) juga melaporkan bahwa
media bergambar meningkatkan partisipasi aktif dan pemahaman bacaan anak secara signifikan.
Dengan demikian, media cerita bergambar tidak hanya meningkatkan minat baca, tetapi juga

mendorong keterampilan literasi yang esensial pada masa awal perkembangan anak. Untuk itu
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berdasrkan hasil dan pembahasan dapat dilihat bahwa media cerita bergambar mempunyai

pengaruh pada kemampuan minat baca anak usia 5-6 tahun di TK Mentari.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan minat baca anak usia
5-6 tahun di TK Mentari sebelum diberikan media cerita bergambar, baik pada kelompok
kontrol maupun eksperimen, tergolong rendah dengan nilai rata-rata 18,70. Setelah pemberian
perlakuan menggunakan media cerita bergambar selama empat kali pertemuan dengan tema

pembelajaran "Profesi," kelompok eksperimen mengalami peningkatan minat baca yang
signifikan dengan nilai rata-rata 26,90, hal ini karena media cerita bergambar memberikan
pengaruh peningkatan kemampuan minat baca berdasarkan 4 indikator yaitu perasaan senang,
ketertarikan anak, perhatian anak dan keterlibatan anak. Sementara kelompok kontrol hanya
mengalami peningkatan yang tidak berarti, yakni menjadi 19,40. Dengan begitu terdapat
perbedaan yang signifikan antara dua kelompok, di mana kelompok eksperimen menggunakan
media cerita bergambar dan kelompok kontrol menggunakan majalah bergambar. Dalam hal ini,
hasil nilai kemampuan minat baca kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
kemampuan minat baca di kelompok kontrol. Maka hal ini menunjukkan bahwa penggunaan

media cerita bergambar berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan minat baca

anak usia dini di TK Mentari.
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